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Pengaruh Peraturan Sekolah Terhadap Pembentukan Karakter 

Mahasiswa Sekolah Tinggi Theologia Jaffray Makassar 

 

Reniati, Kara Elizabeth Gruber 

Abstrak 

Tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pengaruh peraturan 

sekolah terhadap pembentukan karakter mahasiswa Sekolah Tinggi Theologia Jaffray 

Makassar. Adapun metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif dengan cara mengumpulkan data melalui observasi lapangan, wawancara dan 

angket serta melalui kepustakaan yaitu melalui buku-buku yang ada diperpustakaan.  

Dari hasil penelitian ini maka penulis menarik kesimpulan. Pertama, Peraturan 

sekolah adalah hal yang sangat baik dan memang harus ada karena dengan adanya 

peraturan sekolah maka itu akan menolong mahasiswa untuk dijadikan sebagai patokan 

yang harus diikuti. Kedua, Peraturan sekolah ketika ditaati maka itu akan berguna bagi 

kehidupan setiap orang dan untuk mengawasi disiplin dan tingkahlakuh sehari-hari. Ketiga, 

pembentukan karakter dapat dialami seseorang baik di dalam keluarga, sekolah dan 

masyarakat. Pembentukan karakter akan memengaruhi cara pandang terhadap diri dan 

lingkungannya yang tercermin lewat prilakunya sehari-hari, sebab lingkungan dimana 

seseorang tinggal merupakan salah satu yang dapat memengaruhi pertumbuhan 

karakternya. Keempat, dengan adanya peraturan sekolah khusus peraturan bagian bidang 

kemahasiswaan, akan memberikan pengaruh yang sangat baik kepada setiap mahasiswa 

yang ada di STT Jaffray Makassar, khususnya dalam pembentukan karakter kedisiplinan, 

tanggung jawab, kejujuran dan ketaatan.  

 

Kata-kata Kunci: Peraturan Sekolah, Pembentukan, Karakter, Mahasiswa, Teratur. 

 

Pendahuluan 

Latar Belakang Masalah 

Sekolah adalah suatu instansi atau lembaga yang menyelenggarakan pendidikan 

dengan berpegang pada peraturan sah yang telah ditetapkan, dan mengikuti tata cara yang 

telah diatur secara baik, yang bertujuan untuk membimbing dan mengajar peserta didik 

agar dapat mengembangkan suatu kemampuan yang dimilikinya. Menurut Monica Mayeni 

Manurung & Rahmadi, dalam Jurnal Analisis Pendidikan Tinggi “Fokus utama dalam 

dunia pendidikan adalah manusia... dalam hal ini adalah peserta didik karena dengan 

adanya pendidikan, peserta didik didorong untuk terlibat dalam proses mengubah 

kehidupannya ke arah yang lebih baik, meningkatkan pengetahuan sehingga dapat 

berfungsi meningkatkan kualitas hidup pribadi dan masyarakat.”1 

                                                             
1 Monica Mayeni Manurung & Rahmadi,  “Identifikasi Faktor-faktor Pembentukan Karakter 

Mahasiswa,” Jurnal Analisis Pendidikan Tinggi 1, No. 1 (2017): 1, diakses 08 Mei 2018, 

http://www.journal.fdi.or.id/index.php/jaspt/article/download/67/45/. 

http://www.journal.fdi.or.id/index.php/jaspt/article/download/67/45/
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Dalam tujuannya sebagai lembaga yang bergerak pada bidang pendidikan, sekolah 

membuat peraturan-peraturan yang diharapkan dapat menolong mahasiswa dalam hal 

kedisiplinan, sikap, dan perilaku yang baik. Aturan  merupakan salah satu hal yang penting 

bagi kehidupan seseorang khususnya mahasiswa. Peraturan yang dibuat sekolah diharapkan 

dapat memberi pedoman dan ketentuan yang tidak boleh dilampaui oleh setiap peserta 

didik dalam berperilaku dan bertindak untuk meningkatkan perkembangan kepribadian 

yang baik khususnya dalam lingkungan sekolah dan masyarakat atau sosial .  

Didikan selalu berkaitan erat dengan disiplin. Mary Setiawani, & Stephen Tong 

menyatakan, “Disiplin mengandung arti: pengarahan akan hal-hal yang benar dan salah. 

Pembentukan karakter Kristen berdasarkan pondasi Alkitab sebenarnya ingin menyatakan 

tentang apa yang benar dan yang salah”2. Jadi semua hal yang dilakuan seharusnya 

didasarkan pada Alkitab. “Tugas sekolah Theologia adalah membentuk para mahasiswa 

supaya menjadi hamba Tuhan yang memuliakan-Nya dengan mencerminkan karakter 

Kristus dalam kehidupannya. Dengan pembentukan itu para mahasiswa dipersiapkan untuk 

menyebarkan Injil dan membimbing generasi penerus melalui perkataan, tindakan, dan sifat 

yang baik dan benar.”3 Dalam tugasnya sebagai wadah untuk membentuk calon hamba 

Tuhan, sekolah berhak membuat peraturan yang dinilai mampu untuk membentuk karakter 

yang baik bagi mahasiswa. 

Dunia pendidikan tidak terlepas dari aturan dengan tujuan untuk memberi pengajaran. 

Aturan itu sendiri tidaklah terlepas dari sanksi bagi yang melanggar aturan tersebut. Tujuan 

dari hal tesebut adalah, agar supaya peserta didik dapat mematuhi setiap peraturan yang 

ada, dan sanksi tersebut dimaksudkan untuk memberi pelajaran bagi pelanggar untuk tidak 

mengulangi perbuatan atau kelakuan yang menyalahi norma-norma yang ada.4  

Namun pada kenyataannya yang terjadi di Sekolah Tinggi Theologia Jaffray 

Makassar, yang walaupun mahasiswa tahu bahwa akan ada sanksi ketika melanggar aturan 

yang sudah ditetapkan, tetapi masih ada juga yang melanggar aturan- aturan tersebut, salah 

satu contohnya ialah tentang ibadah kapel, yang terdapat dalam buku pedoman mahasiswa 

tentang kehidupan kerohanian pada poin 2. Penulis melihat hampir setiap semester selalu 

saja ada yang mendapat disiplin sekolah. Oleh karena itu dengan adanya peraturan sekolah 

besar kemungkinan mahasiswa akan lebih bisa memiliki sikap yang baik, dan lewat 

peraturan juga akan dilihat bagaimana pengaruhnya terhadap pembentukan karakter 

mahasiswa. 

 

Pokok Masalah 

  Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok masalah yang akan 

dibahas dalam skripsi ini adalah sejauh mana pengaruh peraturan sekolah terhadap 

pembentukan karakter mahasiswa Sekolah Tinggi Theologia Jaffray Makassar? 

                                                             
2 Mary Setiawani, & Stephen Tong, Seni Membentuk Karakter Kristen (Jakarta: Lembaga Reformed 

Injili Indonesia, 1995), 18. 
3 Daniel Ronda, (ed.). Utuslah Aku: Panggilan yang Tak Lekang Oleh Waktu (Bandung: Kalam 

Hidup, 2012), 358. 
4 Samsul Hadi Rahman, “Implementasi Peraturan Sekolah Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Guru 

dan Siswa” ( Tesis M. Pd, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2016), 1, diakses 08 

Mei 2018, http://etheses.uin-malang.ac.id/6096/1/14761019.pdf. 

 

http://etheses.uin-malang.ac.id/6096/1/14761019.pdf
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Tujuan Penelitian 

Bertolak dari permasalahan di atas maka tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan 

karya ilmiah ini adalah: 

 Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh peraturan sekolah terhadap pembentukan 

karakter mahasiswa Sekolah Tinggi Theologia Jaffray Makassar? 

 

Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat yang diharapkan dapat dicapai dalam penulisan karya ilmiah ini 

adalah: 

Pertama, mahasiswa mengetahui pengaruh dari peraturan sekolah terhadap 

pembentukan karakter mahasiswa. 

 Kedua, Menambah pengetahuan, dan wawasan penulis dalam memahami pengaruh 

peraturan sekolah bagi  pembentukan karakter seseorang. 

 Ketiga, sebagai bahan masukan kepada mahasiswa, pihak sekolah dan gereja terhadap 

pengaruh yang ditimbulkan dari peraturan sekolah terhadap pembentukan karakter. 

 Keempat, sebagai salah satu persyaratan dalam menyelesaikan studi di Sekolah 

Tinggi Theologia Jaffray Makassar.  

Metode Penelitian 

Ada pun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif, 

dengan melakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

Pertama, penelitian kepustakaan. Dalam penelitian ini penulis mengkaji buku-buku 

dan jurnal-jurnal yang berhubungan dengan penelitian. 

Kedua, penelitian lapangan. Dalam penelitian lapangan penulis menggunakan angket 

dan wawancara kepada mahasiswa. 

Batasan Penelitian 

Dalam menguraikan tentang pengaruh peraturan sekolah terhadap pembentukan 

karakter mahasiswa merupakan suatu bagian yang cukup luas. Dalam artian bahwa 

peraturan sekolah ada banyak seperti: peraturan untuk dosen, pegawai dan peraturan untuk 

mahasiswa. Dalam penelitian ini, yang akan diteliti hanya difokuskan pada peraturan untuk 

mahasiswa. Ada pun peraturan untuk mahasiswa juga masih terbagi dalam beberapa bagian 

seperti: peraturan di bidang akademik, peraturan di bidang administrasi dan peraturan di 

bidang kemahasiswaan.  

Dari peraturan itu, penulisan ini pun juga hanya mengambil fokus untuk meneliti 

pengaruh peraturan pada bidang kemahasiswaan khusus pada bagian peraturan umum. 

Adapun peraturan umum masih terbagi, tetapi penulis hanya mengambil beberapa poin 

penting yang paling menonjol mengapa karena peraturan ini yang sering menjadi masalah 

di kampus. Seperti kehidupan kerohanian, kuliah, berpacaran, cara berpakaian dan 

kebersihan dan pemeliharaan kampus. Dan ruang lingkup pembahasan penulisan hanya 

diarahkan pada pengaruh peraturan sekolah terhadap pembentukan karakter mahasiswa 

Sekolah Tinggi Theologia Jaffray Makassar.  

Kemudian yang akan diteliti oleh penulis ialah angkatan 2014, 2015, 2016 dan 2017. 

Tetapi dari setiap angkatan akan diwakili oleh beberapa orang. Jadi jumlah mahasiswa yang 

diteliti ialah sebanyak 30 orang. 
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Kesimpulan 

 Pada akhir penulisan karya ilmiah ini penulis memberikan kesimpulan sebagai 

berikut: 

 Pertama, Peraturan sekolah adalah hal yang sangat baik dan memang harus ada 

karena dengan adanya peraturan sekolah maka itu akan menolong mahasiswa untuk 

dijadikan sebagai patokan yang harus diikuti. 

 Kedua, pembentukan karakter dapat dialami seseorang baik di dalam keluarga, 

sekolah dan masyarakat. Pembentukan karakter akan memengaruhi cara pandang terhadap 

diri dan lingkungannya yang tercermin lewat prilakunya sehari-hari, sebab lingkungan 

dimana seseorang tinggal merupakan salah satu yang dapat memengaruhi pertumbuhan 

karakternya.  

 Ketiga, pengaruh peraturan sekolah khususnya pada bagian bidang kemahasiswaan, 

dapat dilihat bahwa pengaruhnya sangat besar karena dari setiap peraturan-peraturan yang 

ada dapat membentuk karakter mahasiswa menjadi lebih baik seperti disiplin, bertanggung 

jawab, jujur, dan taat. 
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